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ABSTRAK 

Industri semen merupakan sektor yang sangat bergantung pada keandalan mesin 

produksi, khususnya mesin Raw Mill yang berperan penting dalam proses 

penggilingan bahan baku. PT XYZ sebagai salah satu produsen semen terbesar di 

Indonesia, dihadapkan pada tantangan untuk menjaga serta meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi dalam proses produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas mesin menggunakan metode Overall Equipment 

Effectiveness (OEE), mengidentifikasi komponen kritis dan strategi perawatan 

menggunakan Reliability Centered Maintenance (RCM), menentukan interval 

penggantian komponen optimal dengan model Age Replacement, serta merancang 

sistem pendukung keputusan maintenance. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-

rata OEE mesin Raw Mill sebesar 66,5%, masih di bawah standar world class 85%, 

dengan availability 79,57%, performance 78,52%, dan quality 100%. Strategi 

perawatan optimal berdasarkan RCM adalah scheduled discard task pada 

komponen grinding roller dan table liner, serta scheduled restoration task pada 

sistem conveyor seperti belt conveyor, lagging snub pulley, primary belt cleaner, 

return roller, dan impact roller. Interval penggantian optimal diperoleh pada 5.792 

jam atay dalam 241 hari untuk grinding roller dan 5.832 jam atau dalam 243 hari 

untuk table liner, dengan penghematan biaya masing-masing sebesar 41,80% dan 

37,03%. Perancangan sistem Preventive Reliability Management (PRIMA) yang 

dirancang mampu mengintegrasikan analisis OEE, RCM, dan Age Replacement 

serta menghasilkan output berupa nilai OEE, distribusi kerusakan, interval 

penggantian, dan analisis biaya, serta telah teruji berjalan dengan baik melalui 

pengujian white box dan black box. 

 

Kata Kunci: Maintenance, OEE, RCM, Age Replacement, White Box, Black Box 
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ABSTRACT 

The cement industry is a sector that heavily relies on the reliability of production 

machinery, particularly the Raw Mill machine, which plays a crucial role in the 

raw material grinding process. PT XYZ as one of the largest cement manufacturers 

in Indonesia, faces the challenge of maintaining and improving the effectiveness 

and efficiency of its production processes. This study aims to measure machine 

effectiveness using the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method, identify 

critical components and maintenance strategies using Reliability Centered 

Maintenance (RCM), determine optimal component replacement intervals using the 

Age Replacement model, and design a maintenance decision support system. The 

results show that the average OEE value of the Raw Mill machine is 66.5%, which 

is still below the world-class standard of 85%, with an availability of 79.57%, 

performance of 78.52%, and quality of 100%. The optimal maintenance strategy 

based on RCM is a scheduled discard task for the grinding roller and table liner 

components, as well as a scheduled restoration task for conveyor system 

components such as the belt conveyor, lagging snub pulley, primary belt cleaner, 

return roller, and impact roller. The optimal replacement intervals obtained are 

5,792 hours or 241 days for the grinding roller and 5,832 hours or 243 days for the 

table liner, resulting in cost savings of 41.80% and 37.03%, respectively. The design 

of the Preventive Reliability Management (PRIMA) system is capable of integrating 

OEE, RCM, and Age Replacement analyses, producing outputs such as OEE values, 

failure distribution, replacement intervals, and cost analysis. The system has been 

successfully tested through white-box and black-box testing. 

 

Kata Kunci: Maintenance, OEE, RCM, Age Replacement, White Box, Black Box  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Di era globalisasi saat ini, perkembangan industri yang semakin kompetitif 

secara tidak langsung menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitas sekaligus memastikan kualitas yang tinggi dalam setiap produk atau 

layanan yang dihasilkan (Hidayat et al., 2020). Untuk tetap dapat bersaing 

perusahaan industri perlu meningkatkan kualitas produk, memastikan ketepatan 

waktu dalam pemenuhan permintaan, serta melakukan evaluasi rutin untuk 

mencegah kehilangan pesanan (Mutaqiem et al., 2022). Perusahaan terus berupaya 

mencari solusi alternatif untuk meningkatkan produktivitas di dalam 

operasionalnya. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai 

teori yang mendukung efektivitas mesin dan peralatan yang digunakan. 

 Dalam menjaga produktivitas operasional, perusahaan perlu memperhatikan 

sistem maintenance mesin secara efektif. Kegagalan mesin yang terjadi secara tiba-

tiba dapat menyebabkan downtime tidak terencana, meningkatnya biaya perbaikan, 

serta terganggunya alur produksi secara keseluruhan (Al et al., 2023). Oleh karena 

itu, perawatan mesin atau maintenance menjadi salah satu fungsi krusial dalam 

manajemen operasi untuk memastikan aset peralatan dapat beroperasi secara andal 

dan berkelanjutan. Fadhli et al. (2025) menjelaskan perawatan mesin atau 

maintenance merupakan salah satu fungsi krusial dalam manajemen operasi yang 

memastikan aset peralatan beroperasi secara handal dan berkelanjutan. Seiring 

dengan meningkatnya kompleksitas mesin dan tuntutan keberlanjutan produksi 

yang tinggi perawatan setelah terjadi kerusakan belum mampu mengantisipasi 
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berbagai jenis kegagalan yang bisa terjadi selama operasi produksi (Gholipour et 

al., 2025). Hal ini membuat pendekatan tersebut kurang efektif dalam mencegah 

downtime serta mengurangi risiko kegagalan yang berulang.  

 Pendekatan manajemen yang mampu mengidentifikasi akar masalah, 

mengoptimalkan penggunaan fasilitas produksi, dan mengurangi waktu tidak 

produktif adalah Total Productive Maintenance (TPM) (Wahid, 2020). Konsep 

TPM sering diukur menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). 

OEE merupakan metode yang digunakan sebagai alat ukur tingkat produktivitas 

dan kinerja mesin atau peralatan, pengukuran ini sangat penting untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan baik dari segi produktivitas maupun 

efisiensi (Hidayat et al., 2020). OEE memiliki tiga komponen uama yaitu, 

Availability (ketersediaan), Performance (kinerja), dan Quality (Kualitas). 

Kemudian menurut Setiawan et al. (2025) pendekatan yang dirancang untuk 

menentukan strategi pemeliharaan yang paling efektif dengan mempertimbangkan 

fungsi peralatan, berbagai kegagalan yang terjadi, serta konsekuensi dari setiap 

kegagalan tersebut dalam konteks operasi produksi berkelanjutan adalah metode 

Reliability-Centered Maintenance (RCM). Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa aktivitas perawatan yang dilakukan benar-benar relevan dengan 

kondisi operasional mesin, sehingga sumber daya perawatan dapat digunakan 

secara efektif dan efisien. Melalui RCM, perusahaan dapat mengidentifikasi 

komponen-komponen kritis yang memiliki pengaruh besar terhadap keandalan 

sistem produksi dan menentukan strategi perawatan yang paling tepat untuk setiap 

komponen tersebut. 
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 Industri semen adalah salah satu sektor manufaktur yang padat modal dan 

energi, di mana mesin-mesin seperti harus beroperasi terus-menerus untuk 

memenuhi permintaan pasar yang tinggi. PT XYZ, sebagai salah satu produsen 

semen terbesar di Indonesia, dihadapkan pada tantangan untuk menjaga serta 

meningkatkan efisiensi dalam proses produksinya. Kompleksitas kegiatan 

operasional yang meliputi pembuatan semen dan beton siap pakai (ready-mix 

concrete/RMC) menuntut perusahaan untuk menerapkan strategi manajemen 

produksi efektif dalam meminimalisir downtime. Tingginya downtime pada mesin 

atau fasilitas produksi pada perusahaan menjadi tantangan terbesar dalam sebagian 

semen. Setiap kali mesin berhenti proses produksi akan berhenti, dan akan 

memerlukan waktu dan biaya untuk proses perbaikan.  

 Mesin Raw Mill merupakan salah satu mesin kritis dalam produksi bahan 

baku semen, karena setiap kali mesin ini mengalami penghentian mendadak, 

dampaknya sangat signifikan terhadap kelancaran produksi, digambarkan secara 

singkat pada gambar 1.1. berikut.  

 
Gambar 1. 1. Alur Produksi Bahan Baku  
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 Gambar 1.1. merupakan alur produksi bahan baku di mana mesin Raw Mill 

berfungsi sebagai unit utama dalam proses penggilingan bahan baku, sehingga 

ketika mesin ini berhenti, rantai produksi berikutnya seperti pembakaran pada kiln 

yang merupakan proses utama dalam produksi semen juga ikut terganggu. Kondisi 

ini tidak hanya menyebabkan terhentinya suplai material ke proses berikutnya, 

tetapi juga menimbulkan waktu pemulihan (restart) yang cukup lama serta biaya 

tambahan yang besar. 

 Pada pelaksanaan operasionalnya, perusahaan menerapkan sistem 

maintenance yang terstruktur dengan melakukan inspeksi harian pada keseluruhan 

fasilitas produksi. Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi indikasi awal 

kerusakan seperti keausan atau terdapat ketidakwajaran pada komponen yang bisa 

diamati secara visual. Apabila ditemukan adanya kejanggalan, informasi tersebut 

dicatat oleh inspector kemudiandimasukkan sebagai work order dalam sistem. 

Kemudian akan diolah lebih lanjut untuk menjadi work order kepada teknisi 

maintenance agar dilakukan tindakan perbaikan. Namun demikian, pendekatan 

inspeksi visual memiliki keterbatasan ketika diterapkan pada komponen yang 

berada di dalam mesin atau tidak dapat diamati secara langsung selama mesin 

beroperasi seperti gambar berikut.  
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Gambar 1.2. Mesin Raw Mill 

` Gambar 1.2 menunjukkan tampilan mesin Raw Mill yang merupakan 

peralatan berukuran besar dengan struktur tertutup dan susunan komponen yang 

sebagian besar berada di dalam casing mesin. Gambar tersebut memperlihatkan 

bahwa hanya bagian-bagian tertentu saja yang dapat diamati secara langsung 

selama mesin beroperasi, sementara bagian dalam yang berperan penting dalam 

proses penggilingan tidak dapat dilakukan inspeksi harian secara visual. Kondisi ini 

menyebabkan potensi penurunan kinerja atau kerusakan komponen internal sulit 

terdeteksi pada tahap awal. Tabel 1.1 berikut menunjukkan data breakdown mesin 

Raw Mill pada periode tahun 2021-2025. 

Tabel 1.1. Breakdown Mesin Raw Mill 

Komponen Duration Tanggal Waktu Selesai Kerusakan 

Bearing Bend Pulley 06.12 15/03/2023 07.37.00 13.49.00 

Bearing Tail Pulley 06.48 15/03/2023 07.37.00 14.25.00 

Belt Conveyor 04.18 09/10/2022 14.19.00 04.36.00 

Belt Conveyor 06.25 20/02/2023 08.24.00 20.57.00 

Belt Conveyor 04.42 22/05/2024 06.41.00 01.01.00 

Belt Conveyor 03.48 02/03/2025 07.15.00 00.23.00 

Belt Conveyor  15.35 18/07/2025 02.47.00 19.04.00 

Bend Pulley 04.24 25/04/2022 17.10.00 21.34.00 

Bend Pulley 05.00 05/08/2025 00.00.00 05.00.00 

Carrier Roller 03.06 07/06/2024 18.23.00 21.29.00 

Carrier Roller 02.24 02/07/2025 00.00.00 02.24.00 

Coupling 06.00 16/08/2025 00.00.00 06.00.00 

Impact Roller 04.24 07/02/2023 17.31.00 21.55.00 
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Tabel 1.1. Lanjutan 

Komponen Duration Tanggal Waktu Selesai Kerusakan 

Impact Roller 04.18 27/04/2023 18.32.00 22.50.00 

Impact Roller 05.42 26/09/2023 17.09.00 22.51.00 

Lagging bend pulley 12.36 19/07/2022 19.16.00 07.52.00 

Lagging snub pulley 12.48 15/07/2022 14.09.00 02.57.00 

Lagging snub pulley 11.30 27/07/2023 15.57.00 03.27.00 

Lagging snub pulley 14.00 04/01/2024 08.27.00 22.27.00 

Lagging Tail Pulley 10.00 04/04/2024 08.30.00 18.30.00 

Primary Belt Cleaner 06.00 24/10/2023 11.34.00 17.34.00 

Primary Belt Cleaner 04.18 12/11/2024 23.48.00 04.06.00 

Primary Belt Cleaner 05.06 17/06/2025 00.00.00 05.06.00 

Primary Belt Cleaner 03.00 06/05/2025 00.00.00 03.00.00 

Return Roller 04.48 29/02/2024 08.27.00 13.15.00 

Return Roller 04.18 31/07/2024 09.14.00 13.32.00 

Return Roller 06.06 21/03/2025 00.00.00 06.06.00 

Sambungan Belt Conveyor 04.30 08/08/2025 00.00.00 04.30.00 

Sambungan Belt Conveyor 06.48 08/08/2025 00.00.00 06.48.00 

Skirt Plate 07.24 14/06/2022 15.23.00 22.47.00 

Skirt Plate 04.54 31/08/2024 18.37.00 23.31.00 

Skirt Rubber 04.18 19/10/2023 19.09.00 23.27.00 

Skirt Rubber 04.36 03/04/2024 11.11.00 15.47.00 

Tail Pulley 06.36 15/03/2023 07.37.00 14.13.00 

Grinding Roller 14.17 25/09/2021 14.19.00 04.36.00 

Grinding Roller 12.33 07/04/2022 08.24.00 20.57.00 

Grinding Roller 18.20 18/11/2022 06.41.00 01.01.00 

Grinding Roller 17.08 10/06/2023 07.15.00 00.23.00 

Grinding Roller 16.17 18/05/2024 02.47.00 19.04.00 

Grinding Roller 20.11 02/08/2025 07.31.00 03.42.00 

Table Liner 12.25 10/07/2022 09.18.00 21.43.00 

Table Liner 20.10 15/08/2023 08.46.00 04.56.00 

Table Liner 18.03 21/03/2024 07.19.00 01.22.00 

Table Liner 16.23 30/09/2024 10.31.00 02.54.00 

Table Liner 22.08 02/08/2025 06.12.00 04.20.00 

Duration Total 428.4  

Sumber: PT XYZ. (2025) 

 Tabel 1.1. menampilkan data breakdown yang dilakukan pada mesin Raw 

Mill dengan komponen yang bermacam-macam. Dalam kurun waktu 4 tahun 

terakhir total durasi downtime yang terjadi sebesar 428.4 jam menunjukkan 

tingginya kegagalan yang bisa menyebabkan mesin berhenti, sehingga diperlukan 
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sistem preventive maintenance untuk menentukan metode dan interval waktu 

perawatan yang sesuai dengan kebutuhan komponen. 

 
Gambar 1. 3 Grafik Breakdown Komponen Raw Mill  

Sumber: Analisis (2026) 

 Gambar 1.3 Merupakan trend breakcdown komponen. Berdasarkan data 

menunjukkan peningkatan jumlah kerusakan dari 1 kejadian pada tahun 2021 

menjadi 12 kejadian per tahun pada periode 2021–2025, yang mengindikasikan 

adanya kestabilan kerusakan komponen pada mesin Raw Mill di setiap tahunnya. 

Total downtime mesin mencapai 428.4 jam dengan rata-rata downtime sebesar 

85,68jam per tahun.komponen Grinding Roller merupakan komponen dengan 

frekuensi kerusakan tertinggi yaitu sebanyak 6 kali, serta memiliki total downtime 

terbesar mencapai 98,77 jam. 

 Berdasarkan pemaparan masalah yang telah diuraikan, frekuensi kerusakan 

yang tinggi pada suatu mesin akan berdampak pada meningkatnya nilai downtime, 

yang selanjutnya mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan produksi 

perusahaan (Al et al., 2023). Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
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mengukur produktivitas kinerja mesin adalah OEE, yang menggambarkan tingkat 

ketersediaan, kinerja, dan kualitas mesin secara keseluruhan (Rafliadi et al., 2024). 

Namun, pengukuran kinerja mesin melalui OEE saja belum cukup untuk 

menentukan strategi maintenance yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan RCM untuk menganalisis fungsi mesin, mengidentifikasi 

mode kegagalan, serta mengevaluasi konsekuensi kegagalan yang berpotensi 

terjadi, sehingga dapat ditentukan kebutuhan maintenance yang paling sesuai 

dengan karakteristik komponen, pada penelitian ini akan menggunakan age 

replacement dalam menentukan jadwal penggantian waktu yang optimal sehingga 

dapat meminimalisir nilai kerusakan dan akan adanya penghematan biaya terhadap 

perawatan suatu mesin (Nidaru & Widjajati, 2020). Seluruh proses analisis ini 

diintegrasikan ke dalam sebuah sistem yang berfungsi untuk membantu 

pengambilan keputusan maintenance secara sistematis, dengan tujuan 

meminimalkan downtime, menekan potensi kerusakan mendadak dengan melihat 

interval penjadwalan perawatan, serta meningkatkan efisiensi biaya perawatan 

mesin. Sistem yang dirancang dalam penelitian ini diberi nama Preventive 

Reliability Management (PRIMA) yang mengintegrasikan analisis OEE, RCM, dan 

age replacement serta perhitungan biaya perawatan dalam satu platform sebagai 

alat bantu pengambilan keputusan perawatan yang lebih optimal. 

1.2. Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, berikut merupakan pertanyaan 

penelitian yang timbul pada penelitian kali ini. 

1. Berapa nilai efektifitas pada mesin Raw Mill di PT XYZ menggunakan 

metode Overall Equipment Effectiveness? 
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2. Seperti apa strategi perawatan yang diperlukan pada mesin Raw Mill agar 

dapat melakukan produksi dengan baik dan standar kinerjanya menggunakan 

metode RCM Decision Worksheet? 

3. Berapa interval waktu perawatan mesin Raw Mill yang tepat dengan model 

Age Replacement agar dapat menghemat biaya perawatan? 

4. Seperti apa desain sistem perawatan optimal berdasarkan analisis RCM dan 

Age Replacement dalam menjaga keandalan mesin Raw Mill? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berikut merupakan tujuan penelitian kali ini. 

1. Menghitung nilai efektifitas dan efisiensi pada mesin Raw Mill di PT. XYZ 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness.  

2. Menentukan strategi perawatan optimal terhadap mesin Raw Mill sesuai 

RCM Decision Worksheet 

3. Menghitung interval waktu perawatan komponen kritis pada mesin Raw Mill 

yang tepat dengan model Age Replacement agar dapat menghemat biaya 

perawatan. 

4. Merancang desain sistem sistem perawatan optimal berdasarkan analisis 

RCM dan Age Replacement dalam menjaga keandalan mesin Raw Mill. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut.  

1.  Bagi Peneliti 

Dengan dilakukan penelitian ini semoga akan bermanfaat dan dapat 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat selama dilakukannya penelitian ini. 

2. Bagi Perusahaan  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja mesin Raw Mill 

melalui pengukuran efektivitas dan efisiensi menggunakan metode OEE. 

Hasil analisis RCM membantu menentukan jenis dan kegiatan perawatan 

yang sesuai dengan karakteristik kegagalan mesin, sedangkan penerapan 

model Age Replacement digunakan untuk menetapkan interval perawatan 

komponen kritis guna menurunkan downtime tidak terencana dan biaya 

perawatan. 

1.5. Batasan Penelitian  

 Adapun batasan penelitian adalah sebagai berikut. 

1.  Objek penelitian pada kali ini terbatas pada mesin Raw Mill P10 pada PT 

XYZ. 

2. Produk-produk semen pada objek penelitian dianggap sama. 

3. Data yang digunakan pada pengolahan (OEE) adalah data historis 12 Bulan 

terakhir yaitu pada bulan Agustus 2024-Agustus2025. 

4. Data yang digunakan pada pengolahan age replacement adalah data notifikasi 

komponen rusak hingga selesai diperbaiki pada mesin Raw Mill pada tahun 

2021 s/d 2025. 

5. Penelitian ini dilakukan di divisi maintenance control center (MCC). 

6. Ruang lingkup sistem yang akan dibuat pada penelitian ini sebatas analisis 

OEE, RCM, dan age replacement serta perhitungan biaya perawatan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terbagi menjadi tiga bab, pada bab satu dijelaskan latar belakang 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian, perumusan masalah yang dilakukan 

melalui kajian literatur dan kegiatan observasi langsung pada PT XYZ kemudian 
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membuat tujuan yang ingin dicapai, batasan penelitian, serta sistematika penulisan 

sebagai gambaran alur pembahasan. Bab dua memuat tinjauan penelitian terdahulu 

terkait OEE, RCM, dan age replacement dan landasan teori yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas sebagai dasar pendukung dalam pelaksanaan penelitian. 

Selanjutnya, Bab tiga menguraikan objek penelitian, metode pengumpulan data, 

penentuan dan pengelompokan variabel penelitian, serta model analisis dan 

diagram alir penelitian yang diterapkan. 

 Bab keempat merupakan pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh 

dari perusahaan. Setelah tahap analisis dilakukan perancangan sistem mengacu dari 

mekanisme pengolahan yang sudah dilakukan dan kemudian dilakukan analisis dari 

hasil pengolahan untuk menyelesaikan masalah dan menjawab pertanyaan 

penelitian. Bab lima berisi tentang kesimpulan yang ditemukan dan untuk 

menjawab tujuan penelitian, kemudian terdapat saran yang berkaitan dengan 

penelitian baik itu mengenai proses, objek dan juga metode. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan pengolahan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisis pengolahan metode OEE, diperoleh nilai 

efektivitas mesin Raw Mill selama periode Agustus 2024 hingga Juli 2025. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata OEE masih berada di bawah 

standar world class (≥ 85%) yaitu sebesar 66,5% yang dipengaruhi oleh nilai 

availability sebesar 79,57%, nilai performance sebesar 78,52%, serta 

nilai quality konsisten 100% karena tidak terdapat produk cacat pada proses 

penggilingan bahan baku. 

2. Berdasarkan hasil analisis penentuan strategi perawatan menggunakan 

metode RCM, komponen kritis seperti grinding Roller dan table liner 

memerlukan strategi scheduled discard task, yaitu penggantian komponen 

secara terjadwal sebelum mencapai batas umur pakainya. Kemudian untuk 

komponen pada sistem conveyor seperti belt conveyor, lagging snub pulley, 

primary belt cleaner, return roller, dan impact roller menggunakan strategi 

scheduled restoration task berupa tindakan perawatan seperti perbaikan, 

pelapisan ulang, atau penyetelan tanpa harus melakukan pergantian 

komponen baru. 

 3. Berdasarkan analisis menggunakan model Age Replacement, diperoleh 

bahwa interval perawatan optimal pada komponen yang memerlukan strategi 

scheduled discard task pada mesin Raw Mill yaitu grinding roller, table liner. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa pada komponen grinding roller titik kerusakan 

tertinggi yaitu pada interval waktu ke-5800 jam sehingga dilakukan 

pencegahan kerusakan sebelum komponen mencapai titik kritis kerusakan, 

yaitu sekitar pada interval waktu ke-5.792 jam atau sekitar setiap 241 hari 

produksi. Pada komponen table liner titik kerusakan yaitu pada interval 

waktu 5900 jam sehingga dilakukan pencegahan kerusakan sebelum 

komponen mencapai titik kritis kerusakan, yaitu sekitar pada interval waktu 

waktu ke-5.832 jam atau sekitar setiap 243 hari produksi. Penghematan biaya 

perawatan yang dilakukan sebesar 41,80% untuk grinding roller dan 37,03% 

untuk table liner.  

4. Berdasarkan model analisis keseluruhan, sistem perawatan optimal yang 

diberi nama PRIMA (Preventive Reliability Management). Sistem ini 

dirancang dengan interface user yang bisa menginput data produksi, data 

kerusakan, data failure mode and effect serta data biaya perawatan. Output 

dari sistem nantinya bisa menampilkan nilai OEE, distribusi kerusakan 

terpilih, PDF, interval pergantian komponen dan perbandingan biaya 

corrective maintenance dan preventive maintenance. Hasil pengujian white 

box dan black box membuktikan sistem berjalan sesuai dengan logika yang 

dirancang dan mampu menangani kondisi normal atau kesalahan input yang 

dilakukan oleh user.  
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5.2. Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian tidak 

hanya terbatas pada mesin Raw Mill, tetapi juga mencakup mesin-mesin kritis 

lainnya dalam lini produksi semen, seperti Kiln, Cement Mill, dan Packer. 

Hal ini penting dilakukan karena proses produksi semen merupakan 

rangkaian sistem yang terintegrasi, sehingga keandalan setiap mesin saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

2. Pengembangan sistem yang terintegrasi dengan database sistem maintenance 

perusahaan agar data perawatan dapat tersinkronisasi dengan data produksi, 

persediaan suku cadang, dan biaya secara otomatis. 

3. Penelitian selanjutnya direkomendasikan menggunakan machine learning 

untuk memprediksi kegagalan komponen berdasarkan realtime condition 

untuk pengembangan yang lebih menarik sehingga sistem perawatan tidak 

hanya berbasis waktu.  
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